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Manusia pada dasarnya sangat membutuhkan pendidikan yang sebenar-
benranya pendidikan, karena pendidikan sekarang tentu berbeda dengan pendidikan 
pada zaman dulu. Tentu cara pembelajarannya pun haruslah berbeda. Pendidikan 
yang mampu memberikan dan menciptakan lingkungan yang nyaman, bebas dan 
menyenangkan bagi peserta didik adalah pendidikan yang sangat ideal. Sehingga 
tidaklah ada lagi terdengar di telinga kita tentang kabar kekerasan dari dalam 
pendidikan yang itu adalah tidak etis untuk dilakukan dalam lingkungan yang penuh 
kedamaian dan ilmu pengetahuan.
Rumusan masalah pada penelitian ini adalah bagaimana konsep pemikiran 
humanisme Ali Syari’ati dan relevansinya terhadap pendidikan anti kekerasan?
Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui dan mendeskripsikan pemikiran Ali 
Syari’ati dalam menyikapi kasus kekerasan dalam dunia pendidikan. Penelitian ini 
merupakan jenis penelitian pustaka dengan menggunakan penelitian kualitatif, 
dengan penyajian data menggunakan sumber referensi bacaan yang berkaitan dengan 
pemikiran Ali Syari’ati, kemudian penulis deskripsikan dan di analisis. Subjek 
penelitian adalah upaya dalam menjawab kasus kekerasan yang masih marak dalam 
dunia pendidikan.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa konsep humanisme yang digagas 
oleh Ali Syari’ati mampu menjadi salah satu angin segar dalam membantu menjawab 
persoalan kekerasan dalam pendidikan. Pendidikan yang damai atau pendidikan 
ramah anak atau pendidikan anti kekerasan adalah cita yang di inginkan oleh Ali 
Syari’ati dalam konsep humanisme nya, yaitu tumbuhnya manusia yang sadar, bebas 
dan penuh kasih sayang.
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Kasus kekerasan dalam pendidikan memang bukan hal yang baru, akan 
tetapi melihat beberapa kasus kekerasan yang terjadi dalam dunia pendidikan 
mengalami peningkatan membuat permasalahan ini menjadi permasalahan 
yang perlu untuk segera ditangani dengan tepat, hal ini tentunya demi masa 
depan bangsa dan negara. Kekerasan ini merupakan hal yang harus diatasi 
karena angka kekerasan yang terjadi secara umum maupun secara khusus 
terjadi di lingkungan sekolah sejumlahnya dari tahun ke tahun mengalami 
peningkatan.
Peristiwa pada taun 2003 tentang  kekerasan di dunia pendidikan yang 
terjadi di STPDN. Perlakuan yang tidak manusiawi tersaji dengan sangat jelas 
sekali. Bagaimana aksi pemukulan ataupun penendangan menjadi suatu hal 
yang lumrah untuk dilakukan. Nyawa manuisa seakan tidak ada lagi harganya. 
Melihat kekerasan yang demikian membuat pendidikan di negeri  ini tercoreng 
baik di negeri sendiri atau bahkan di kaca internasional. Tontonan tersebut 
sebagai bukti bahwa sesungguhnya kekerasan tidak saja merupakan bakat 
yang melekat dalam diri kita sebagaimana kita akui secara historis, melainkan 
kekerasan juga adalah ajaran yang dilestarikan.1
Tak hanya sampai disitu, kekerasan nampaknya merupakan sudah 
tumbuh subur dala dunia pendidikan kita, kembali dikejutkan dengan 
beredarnya LKS PLBJ (Pendidikan Lingkungan Budaya Jakarta) pada jenjang 
Sekilah Dasar yang ternyata didalam buku  tersebut mengandung unsur-
unsursara dan kekerasan. Peristiwa ini dapat menjadi bukti nyata dan 
menambah deretan kasus kekerasan yang terjadi dilembaga pendidikan. Secara 
tidak langsung fenomena-fenomena ini dapat menggambarkan bahwa 
pendidikan kita telah di dominasi oleh kekerasan yang dijadikan sebagai 
proses pembelajatan. Maka tak salah jika lulusan yang dihasilkan nantinya 
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mempunyai jiwa yang akan selalu menggunakan cara-cara kekerasan sebagai 
jalan untuk mendapatkan sesuatu.
Menurut KPAI ( Komisi Perlindungan Anak Indonesia) bidang 
pendidikan, Retno Listyarti mengatakan bahwa trend pelanggaran hak anak 
dalam bidang pendidikan pada tahun 2018 meningkat. KPAI mencatat, 
kekerasan fisik dan bullying merupakan kasus yang paling banyak terjadi.
Menurut Retno Listyarti mengatakan bahwa dari total 445 kasus bidang 
pendidikan sepanjang tahun ini, 51,20 persen atau 228 kasus terdiri dari 
kekerasan fisik dan kekerasan seksual yang kerap dilakukan oleh pendidik, 
kepala sekolah dan juga peserta dididk. Kasus cyberbully di kalangan siswa 
juga meningkat. Selanjutnya kasus tawuran pelajar mencapai 144 kasus atau 
32,35 persen, dan 73 kasus atau 16,50 persen merupakan kasus anak yang 
menjadi korban kebijakan. ―Tanggal 21 Desember 2018 total kasus sebanyak 
206, ini penting memang, pada tahun sebelum 2015 cyberbully itu nol, atau 
tidak ada satu laporan satu pun tentang kasus itu. Jadi seiring dengan kemajuan 
teknologi dan media sosial memang terjadi peningkatan terutama untuk 
cyberbully kata Retno.2
Data terbaru diperoleh pada tahun ini berdasarkan hasil rekapitulasi yang 
dilakukan KPAI  selama periode Januari sampai dengan April 2019, untuk basis data 
berdasarkan pengaduan yang diterima KPAI diperoleh data pelanggaran hak anak di 
bidang pendidikan masih di dominasi perundungan, yaitu berupa kekerasan fisik (8 
kasus), kekerasan psikis (12 kasus), bully terhadap guru (4 kasus) dan kekerasan 
seksual (2 kasus). Selain data-data pengaduan tersebut, KPAI mencatat sepanjang 
2019 beberapa kasus anak korban pencabulan dan pelecehan seksual yang dilakukan 
oleh guru dan kepala sekolah yang terjadi di lingkungan sekolah.3 Selain itu untuk 
mendukung keabsahan data melalui tabulasi data yang riil maka penulis sajikan 
berdasarkan info terbaru yang penulis dapat melalui situs resmi dari KPAI menegenai 
                                         
2 https://www.google.com/amp/s/www.voaindonesia.com/amp/4718166.html?espv=1, 
Rabu 3 Juli 2019, pukul 10.40 WIB. 
3 https://m.tribunnews.com/amp/nasional/2019/05/03/pelanggaran-hak-anak-di-bidang-
pendidikan -didominasi-bulyying-dan-kekerasan-fisik. Senin 26 Agustus 2019, pukul 19.25 WIB. 
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kekerasan dalam dunia pendidikan yang kemudian di lampirkan data itu dibagian 
lampiran.4
Kesejahteraan anak adalah suatu tata kehidupan anak yang dapat 
menjamin pertumbuhan dan perkembangannya dengan wajar baik secara 
rohani, jasmani maupun sosial. Hal ini diatur dalam Undang-Undang Nomor 4 
tahun 1979 Tentang Kesejahteraan Anak.5
Namun pada kenyataanya sampai saat ini apa yang menjadi hak anak 
tersebut belum terpenuhi secara layak. Sampai sekarang masih banyak bentuk-
bentuk penyalahgunaan terhadap anak, banyak terjadi eksploitasi, diskriminasi 
dan bentuk-bentuk kekerasan (abuse). Hal-hal semacam ini akan menyebabkan 
kondisi yang buruk bagi perkembangan hidup seorang anak yang meliputi 
perkembangan jasmani, rohani serta sosial anak. Suatu tindak kekerasan 
terhadap anak tak pernah diinginkan oleh siapapun, apalagi di lembaga 
pendidikan yang seharusnya menyelesaikan masalah secara edukatif. Namun 
tak bisa ditampik, di lembaga ini ternyata masih sering kali terjadi tindak 
kekerasan. 
Dalam melihat fenomena ini, beberapa analisa bisa diajukan: pertama,
kekerasan dalam pendidikan muncul akibat adanya pelanggaran yang diseratai 
dengan hukuman, terutama fisik. Jadi, ada pihak yang melanggar dan pihak 
yang memberi sanksi. Bila sanksi melebihi batas atau tidak sesuai dengan 
kondisi pelanggaran, maka terjadilah apa yang disebut dengan tindak 
kekerasan. Selain itu, kekerasan dalam dunia pendidikan tidak selamanya fisik, 
melainkan bisa berbentuk pelanggaran atas kode etik dan tata tertib sekolah. 
Kedua, kekerasan dalam pendidikan bisa diakibatkan oleh buruknya sistem dan 
kebijakan pendidikan yang berlaku. Muatan kurikulum yang hanya 
mengandalkan kemampuan aspek kognitif dan mengabaikan pendidikan afektif 
menyebabkan berkurangnya proses humanisasi dalam pendidikan. Ketiga,
kekerasan dalam dunia pendidikan dipengaruhi oleh lingkungan masyarakat 
dan tayangan media massa yang memang belakangan ini kian ―vulgar‖ dalam 
                                         
4 www.kpai.go.id di akses pada hari minggu tanggal 1 september 2019 pukul 01.19 WIB 
5 Darwan Prinst, Hukum Anak Indonesia, (Bandung: PT. Citra Aditya Bakti, 2003), hlm. 
79. 
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menampilkan aksi-aksi kekerasan. Keempat, kekerasan bisa merupakan refleksi 
dari perkembangan kehidupan masyarakat yang mengalami pergeseran cepat, 
sehingga meniscayakan timbulnya instant solution maupun jalan pintas. Dan
kelima, kekerasan dipengaruhi oleh latar belakang sosial ekonomi pelaku.6
Dalam bidang pendidikan bentuk-bentuk kekerasan terjadi melalui 
praktik-praktik dan pelaku yang berbeda. Memetakan pelaku kekerasan dalam 
bidang pendidikan yakni terdiri dari individu, institusi, dan negara. Masing-
masing pelaku berbeda motivasi, tujuan, dan manifestasi tindak kekerasannya. 
Ketiga pelaku terlibat langsung dan tidak langsung dalam melanggengkan 
terjadinya kekerasan terhadap anak didik. Kekerasan yang banyak terjadi di 
lingkungan sekolah disebabkan karena beberapa faktor diantaranya yaitu, 
pertama, kurikulum pendidikan yang cukup padat dan sarat beban, 
menyebabkan anak harus belajar berbagai hal dalam waktu yang ditentukan. 
Kurikulum yang ada sangat memaksa anak untuk mengikuti dan mengejar 
pencapaian kurikulum, walaupun apa yang diinginkan kurikulum belum tentu
relevan dengan cita-cita anak. Kedua, pengajar saat ini sangat syarat dengan 
persoalan. Pengajar sebagai tokoh kunci, dalam kenyataannya tidak layak 
mengajar dan mendidik di sekolah. Intelektualitas pendidik yang rendah namun 
dipaksa mengejar target kurikulum. Lebih jauh, pergulatan hidup yang berat 
membuat sebagian pendidik belum mampu mengelola emosi negative sehingga 
dapat memperlakukan peseta didik dengan kasar. Kekerasan dengan segala 
manifestasinya tersebut merupakan pelanggaran Hak Asasi Manusia (HAM) 
dan serangan terhadap martabat manusia, sekalipun dalam lembaga pendidikan.
Dalam hal ini penulis mengetengahkan salah satu unsur penting yaitu 
suatu tindak kekerasan seharusnya tidak terjadi dalam lembaga pendidikan. 
Atas dasar fenomena kasus kekerasan atau krisisnya nilai kemanusiaan yang 
terjadi dalam dunia pendidikan tersebut penulis tertarik akan sebuah konsepsi 
pemikiran seorang tokoh cendekiawan muslim yang membicarakan akan 
humanisasi, penulis sengaja mengambil dan membahas humanisme dari 
                                         
6 Abd Rahman Assegaf, Pendidikan Tanpa Kekerasan : Tipologi Kondisi, Kasus dan 
Konsep, (Yogyakarta: Tiara Wacana, 2004), hlm. 3-4. 
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prespektif Islam melalui pemikiran Ali Syari‘ati, sosiolog Islam kelahiran Iran 
sebagai upaya mencari gagasan dan konsep Ali Syari‘ati tentang humanisme 
serta implikasi pemikirannya terhadap keautentikan masyarakat muslim 
ataupun kaitannya dengan pendidikan.
Dasar humanisme Ali Syari‘ati bersumber pada agama, serta respon 
dari ekstrimnya tradisi humanistik modern, yaitu penghargaan yang berlebih-
lebihan terhadap manusia di satu sisi, dan sikap apatis terhadap kehidupan alam 
di sisi lain. Humanisme yang di kembangkan Ali Syari‘ati mempunyai nilai-
nilai yang implikasinya nampak pada sikap masyarakat yang baru dan autentik, 
yaitu masyarakat yang kritis terhadap berkembangnya modernisasi  dan 
globalisasi, bukan lagi sebagai masyarakat yang konsumerisme. Serta adanya 
kepekaan terhadap realitas sosial yang selama in menjadi persoalan 
kemanusiaan. Konsep humanisme yang dikembangkan oleh Ali Syari‘ati 
adalah humanisme yang mengikut sertakan Tuhan dalam kehidupan manusia. 
Humanisme yang menjadiakan manusia biarpun dari tanah, sebagai makhluk 
yang dalam tarap tertentu memiliki kualitas keilahian.7 Dalam bahasa yang  
sederhana, humanisme Ali Syari‘ati merupakan hasil dari eksplorasi sifat 
keilahian yang terdapat secara intrinsik dalam diri manusia. 
Penulis tertarik melakukan penelitian terhadap tokoh ini karena 
apresiasi yang tinggi terhadap pendidikan dan peradaban. Ali Syari‘ati sangat 
apresiasif terhadap ragam ilmu yang bisa menjadi sarana pemenuhan 
kebutuhan manusia baik ruhaniyah maupun material. Humanisme yang 
ditawarkan Ali Syari‘ati mempunyai nilai-nilai yang implikasinya terlihat 
dalam kehidupan masyarakat, sikap yang baik, kepekaan terhadap realitas 
sosial tanpa membeda-bedakan, kemampuan untuk ikut merasakan dengan 
melintas sekat-sekat primordial dan sosial lain.8 Humanisme Ali Syari‘ati 
memungkinkan terciptanya manusia yang bersifat baru, yaitu manusia yang 
beradab terhadap nilai-nilai kemanusiaan, bercinta kasih dengan penuh 
tanggung jawab serta beriman kepada Tuhan.
                                         
7 Ali Syari‘ati, Sosiologi Islam, (Yogyakarta: Rausyan Fikr Institute, 2013), hlm. 97. 
8 Ali Syari‘ati, Humanisme Antara Islam Dan Mazhab Barat..., hlm. 50. 
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Ali Syari‘ati adalah seorang cendekiawan muslim yang hidup pada 
zaman revolusi Iran, saat negara Iran digoncang oleh persoalan yang sangat 
rumit, Iran dibawah pemerintahan Syah Pahlavi telah menggrogoti budaya 
religius Islam yang mestinya punya tanggung jawab moral terhadap kondisi 
sosial, ekonomi, politik dan kultural masyarakat. Pada dekade 70-an, dunia di 
kejutkan dengan peristiwa revolusi Islam yang terjadi di Iran. Revolusi yang 
oleh beberapa pengamat Barat, seperti John L. Esposito disebut ―salah satu 
pemberontakan rakyat terbesar dalam sejarah umat manusia‖ berhasil 
menggulingkan rezim otoriter pimpinan Reza Syah Pahlevi.9 Revolusi ini 
merupakan hasil suatu proses akumulasi ketidak puasan rakyat Iran terhadap 
kebijakan Syah, baik di bidang ekonomi, politik, agama, maupun sosial 
budaya. Keberhasilan itu banyak di tentukan oleh dua faktor yang saling 
berkaitan satu sama lain. Di satu pihak, terciptanya persatuan di antara 
kelompok-kelompok penentang Syah, baik yang berpaham Nasionalisme 
(Front Nasioanlis), Islamisme (organisasi-organisasi yang dibentuk oleh para 
mullah) maupun yang berpaham Marxisme (Mujahiddin dan Fayden Khalq). 
Di lain pihak muncul kelompok ulama seperti Ayatullah Khomeini sebagai 
lambing pemersatu, serta tokoh intelektual seperti Ali Syari‘ati sebagai 
konseptor akar ideologi Islam Syi‘ah yang berakar kuat di kalangan rakyat 
Iran.
Ali Syari‘ati merupakan sosok yang sukar untuk dipahami. Di satu sisi, 
dia pernah dianggap sebagai seorang Marxis, tetapi disisi lain dia juga tidak 
jarang menulis artikel tentang keislaman. Guru pertama Ali Syari‘ati adalah 
ayahnya sendiri, Muhammad Taqi Syari‘ati. Dari ayahnya itu pula, ali sudah 
terbiasa bergelut dengan dunia buku melalui perpustakaan milik ayahnya.10
Selain itu Ali Syari‘ati juga menawarkan sebuah konsep yang disebut 
dengan Rausyanfikr, atau orang-orang yang tercerahkan. Bagi Ali Syari‘ati 
Rausyanfikr adalah kunci pemikirannya karena tidak ada harapan untuk 
                                         
9 Ali Syari‘ati, Sosiologi Islam..., hlm.1-5 
10 Ali Syari‘ati, Humanisme Antara Islam Dan Mazhab Barat..., hlm. 13. 
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perubahan tanpa peran dari diri mereka.11 Mereka adalah agen perubahan sosial 
yang nyata, karena pilihan jalan mereka adalah meninggalkan mrnara gading 
intelektualisme dan turun untuk terlibat dalam permasalahan-permasalahan real 
pada masyarakat.
Sumbangan yang paling monumental dari pemikiran Ali Syari‘ati 
adalah tesisnya yang menyatakan bahwa ―kesadaran kolektif‖ yang menjadi 
basis kekuatan revolusioner tidak selalu berangkat dari kesadaran kelas, tetapi 
juga bisa dari kesadaran agama.12 Agama dalam konteks ini tentu saja bukan 
agama dalam pemahaman umum, tetapi agama yang telah mengalami 
―ideologisasi‖ sehingga mampu memberi kekuatan revolusioner. Oleh karena 
itu, tidak heran jika setelah revolusi Iran terjadi, maka kerangka teoritik yang 
biasanya dijadiakan konseptualisasi “social movement” menjadi berantakan, 
karena sering meremehkan budaya sebagai kekuatan “symbolic resistance”.
Dengan mencoba melakukan suatu analisis kritis terhadap pemikiran 
Ali Syari‘ati tentang pandangannya mengenai nilai-nilai kemanusiaan atau 
kebebasan individu, terhadap suatu persoalan kekerasan yang merenggut serta 
membelenggu fitrah manusia yang merdeka, dalam mengembangkan tindak 
perilaku serta pikiran yang dimiliki oleh setiap manusia di muka bumi ini. 
Karena sejatinya manusia adalah makhluk yang merdeka maka tidak ada suatu 
yang bisa menghalangi kita dalam menegakan nilai kemanusiaan yang 
bersumber pada kasih sayang dan penghargaan akan hak dari manusia yang
lain. Melalui pemikiran Humanisme yang di gagas, penulis merasa topik diatas 
penulis anggap bisa membuktikan bahwa dinamika pemikiran Islam 
merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari fenomena peradaban Islam dan 
dunia. Pandangan-pandangannya menegenai Humanisme akan penulis 
relevansikan terhadap fenomena kekerasan yang terjadi di berbagai sektor 
pendidikan baik secara fisik ataupun non fisik. Pandangannya perlu di kaji 
secara mendalam sebagai upaya menemukan kembali konsep pendidikan yang 
                                         
11 Ali Syari‘ati, Islam dan Kemanusiaan, (Bandung: Penerbit Mizan, 1988), hlm. 27-28. 
12 Muhammad Subhi Ibrahim, Ali Syari’ati Sang Ideologi Revolusi Islam, (Jakarta: 
Jalasutra, 2006), hlm. 89. 
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islami dan membumi, demi melepaskan diri dari dominasi konsep-konsep 
Barat yang cenderung sekuler dan matrealistik.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah tersebubt di atas maka rumusan 
masalah yang terkandung dalam penelitian ini adalah: “Bagaimana 
Humanisme Pemikiran Ali Syari’ati dan Relevansinya Terhadap 
Pendidikan Anti Kekerasan?”
C. Definisi Operasional
Agar tidak terjadi kesalah pahaman dalam memahami inti pembahasan 
penelitian ini, penulis akan memberikan penjelasan tentang istilah-istilah yang 
dipakai dalam judul skripsi ini. Adapun istilah yang perlu dijelaskan dalam 
penulisan ini adalah sebagai berikut :
1. Humanisme Pemikiran Ali Syari‘ati
Humanisme berasal dari bahasa latin humanus yang berarti 
manusia, jadi Humanisme adalah suatu faham atau pandangan yang 
menganggap bahwa kesejahteraan dan kebahagiaan manusia dalam 
hidupnya merupakan suatu yang paling utama atau suatu yang menganggap 
nilai-nilai manusia sebagai hal yang paling inti.13
Dalam KBBI kata Humanisme diartikan sebagai aliran yang 
bertujuan menghidupkan rasa perikemanusiaan dan mencita-citakan 
pergaulan hidup yang lebih baik serta paham yang menganggap manuisa 
sebagai objek studi terpenting.14
Kemudian menurut Mangunwijaya mengatakan bahwa pendidikan 
selalu bertolak dari Humanisme kiranya bukan hal yang asing. Driyakara 
mengatakan bahwa tujuan pendidikan adalah untuk ―pemanusiaan 
manusia‖, melalui proses ―Humanisasi‖ dan ‗Hominisasi‖, atau dengan 
                                         
13 Kuntowijoyo, Paradigma Islam Interpretasi Untuk Aksi, (Bandung: Mizan, 1998), hlm. 
56. 
14 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai 
Pustaka, 2002), hlm. 234. 
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ringkas disebut sebagai Humaniora. Demikian menurut keyakinan Romo 
Mangun, ―setiap sistem pendidikan ditentukan oleh filsafat tentang manusia 
dan citra manusianya yang dianut, sehingga tidak pernah netral‖.15
Sementara menurut tokoh yang menjadi fokus kajian penulis yaitu 
Ali Syari‘ati seorang tokoh intelektual Iran, yang gigih dalam 
memperjuangkan manusia dalam upaya membebaskan diri dari 
ketertindasan, ketidak berdayaan dan keterbelakangan, serta 
keterkungkungan oleh cengkraman kekuasaan.16 Ia mengatakan bahwa 
Humanisme sejati adalah kumpulan nilai ketuhanan dalam diri manusia 
yang merupakan moral dan warisan religius-kulturalnya. Ideologi-ideologi 
modern, dengan menolak agama tidak mampu menerangkan nilai-nilai ini.
Humanisme Ali Syari‘ati mendasarkan sepenuhnya pada religiusitas 
atau agama sebagai ―basic‖, mengapa agama? karena dua era  peradaban, 
yaitu Komunisme dan Barat, dianggap telah gagal membebaskan manusia, 
bahkan menyeret manusia ke dalam malapetaka dan menyebabkan jiwa 
batu berkecut hati dalam kekecewaan, dan era lain ketika manusia yang 
mencari kebebasan akan mencoba jalan baru, akan membebaskan alam 
esensialnya.17 Dalam dunia yang gelap dan tak berjiwa ini Ia akan 
memasang lampu suci seperti suatu matahari baru dengan cahayanya, 
manusia yang terasing dari dirinya akan memandang sifat promordialnya 
sebagai sesuatu yang baru, menemukan dirinya kembali dan melihat 
dengan jelas jalan kebebasan atau keselamatan.
Dari pengertian diatas, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa yang 
di maksud dengan Humanisme pemikiran Ali Syari‘ati adalah kajian, 
telaah, penelitian atau penyelidikan gagasan, dan atau pemikiran Ali 
Syari‘ati tentang Humanisme. Gagasan itu dapat diteliti melalui karya-
karyanya yang masih ada hingga sekarang.
                                         
15 Y.B Mangunwijaya, Saya Ingin Membayar Utang Kepada Rakyat, (Yogyakarta: 
Kanisius, 1999), hlm. 95. 
16 Ali Syari‘ati, Sosiologi Islam..., hlm. 98. 
17 Ali Syari‘ati, Kritik Islam Atas Marxisme dan Sesat Pikir Barat Lainnya , (Bandung: 
Mizan, 1996), hlm. 137. 
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2. Kasus Kekerasan Dalam Dunia Pendidikan 
Maraknya tindakan kejahatan dan kekerasan di negeri kita, 
sangatlah mencengangkan, baik di masyarakat luar, di tengah-di tengah 
keluarga, bahkan dalam dunia pendidikan, seperti kekerasan di sekolah 
ataupun di dalam perguruan tinggi sekaligus. Maka kekerasan dalam 
pendidikan diperlukan adanya perhatian dari semua pihak terkait agar dapat 
terkendali, bahkan dapat dihilangkan.
Kekerasan, menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, berarti berciri 
keras terhadap perbuatan seorang atau kelompok orang yang menyebabkan 
cedera atau matinya orang lain atau menyebabkan kerusakan fisik atau 
barang orang lain dan bias terjadi dengan paksaan.18
Kempe, dkk dalam Soetjiningsih memberikan pengertian kekerasan 
terhadap anak adalah timbulnya perlakuan yang salah secara fisik yang 
ekstrem kepada anak-anak. Sementara Delsboro dalam Soetjiningsih 
menyebutkan bahwa seorang anak yang mendapat perlakuan badani  
menyebutkan bahwa seorang anak yang mendapat perlakuan badani yang 
keras, yang dikerjakan sedemikian rupa sehingga menarik perhatian suatu 
badan dan menghasilkan pelayanan yang melindungi anak tersebut.19
Jadi, kekerasan merupakan bentuk perilaku salah terhadap fisik atau 
psikis yang dapat berpengaruh tidak baik.
3. Humanisme Ali Syari‘ati dan Relevansinya Terhadap Pendidikan Anti 
Kekerasan
Fenomena kekerasan dalam berbagai sektor kehidupan manusia 
dewasa ini tampaknya semakin berkembang dan ironisnya, semakin 
menampakkan dirinya sebagai ciri dari masyarakat modern. Bahkan di abad 
ke-21 kekerasan menyelinap ke dalam ―kebijaksanaan‖ berbagai intuisi 
kemasyarakatan yang mengatasnamakan agama tidak terkecuali dalam 
                                         
18 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia..., hlm. 550. 
19 Rika Saraswati, Hukum Perlindungan Anak Di Indonesia,  (Bandung: PT Citra Aditya 
Bakti, 2009), hlm. 142. 
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lembaga pendidikan.20 Fenomena ini berkembang seiring merosotnya nilai-
nilai keimanan dan kemanusiaan dalam kehidupan sosial masyarakat.
Dunia pendidikan haruslah memberikan kenyamanan dan 
perlindungan secara  penuh kepada peserta didik untuk mengembangkan 
potensi yang ada pada diri mereka masing-masing, sebagaimana diatur 
dalam Undang-Undang Nomor 4 Tahun 1979 Tentang kesejahteraan Anak,
yang menyatakan bahwa Kesejahteraan anak adalah suatu tata kehidupan 
anak yang dapat menjamin pertumbuhan dan perkembangannya dengan 
wajar baik secara rohani, jasmani, maupun sosial. Artinya bahwa semua 
kekerasan dalam bentuk apapun dalam dunia pendidikan adalah bentuk 
suatu tindak ―dehumanisasi‖ atau penghilangan harkat manusia atau 
tindakan menyangkal kemanusiaan terhadap manusia lainnya. 
Berangkat dari fenomena diatas penulis menganalisa suatu kasus 
yang berlatar belakang mengkaji akan nilai-nilai yang berhubungan dengan  
kemanusiaan, untuk selanjutnya di korelasikan dengan konsep pemikiran 
Ali Syari‘ati tentang humanisme sebagai suatu usaha soslusi menjawab 
fenomena kekerasan tersebut diatas.
Konsep humanisme yang di gagas oleh Ali Syari‘ati memiliki 
karakter yang khas. Konsepsinya atas manusia dengan atribut berbeda, 
sebagaimana difirmankan Allah dalam Al-Qur‘an, serta cita ideal manusia 
rausyan fikr sebagai tujuan dari kerangka humanistiknya inilah yang dapat 
dijadikan basis bagi terbentuknya sebuah konsep pendidikan yang menjadi 
ciri khas Ali Syari‘ati.
Menurut Ali Syari‘ati sebuah perubahan tidak akan terwujud 
apabila belum ada kesadaran serta kebebasan yang menyeluruh dalam 
benak pikiran serta jiwa setiap manusia.21 Sejatinya tujuan dari pendidikan 
adalah tercapainya sebuah perubahan dalam segala aspek baik itu dari diri 
seseorang atau lebih luas lagi mencapai aspek sosial atau masyarakat 
sebagaimana merupakan lingkungan tempat manusia tinggal. 
                                         
20 Jean Paul Sartre, Eksistensialisme dan Humanisme, Terj Daniel Dhakidae (Yogyakarta: 
Pustaka Pelajar, 2002), hlm. 103. 
21 Ali Syari‘ati, Sosiologi Islam..., hlm. 103. 
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Maka modal utama untuk mencapai sebuah perubahan yang dicita-
citakan oleh lembaga pendidikan adalah memberikan sebuah lingkungan 
yang nyaman serta aman bagi peserta didik sehingga tidak ada belenggu 
yang meneyelimuti dalam diri mereka ataupun mengganggu mereka dalam 
belajar serta mengembangkan potensi diri yang mereka miliki.
Ali Syari‘ati mengatakan bahwa asumsi tentang manusia adalah 
bergerak atau perubahan, manusia dibekali oleh Tuhan dengan tiga potensi 
dasar yaitu kesadaran diri, kehendak bebas, dan kreatifitas.22 Tiga poin 
tersebut adalah kunci akan sebuah konsep pendidikan humanistik yang 
diamana merupakan usaha sumbangsih dalam mewujudkan manusia yang 
tercerahkan atau rausyan fikr sebagai kelompok perubahan atau agen 
perubahan yang sejatinya. Maka dari itu praktek-praktek kekerasan dalam 
bentuk apapun haruslah dihapuskan dalam pendidikan. Kekerasan akan 
dapat dihindari apabila semua pihak terkait di dalam dunia pendidikan 
dapat memhami, mendidik anak bukan lewat kekerasan tetapi lewat kasih 
sayang, dan perhatian untuk menimbulkan suasana nyaman dalam proses 
pendidikan, dengan di dukung dari sifat dan sikap anak yang patuh dengan 
aturan.
D. Tujuan dan Manfaat Penilitian
Dalam penelitian ini penulis bertujuan ingin mengetahui gagasan Ali 
Syari‘ati tentang humanisme serta relevansi pemikirannya terhadap kasus 
kekerasan dalam dunia pendidikan. Adapun manfaat yang penulis harapkan 
dari penilitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Secara akademik diharapkan dapat menambah dan memperkaya khazanah 
keilmuan pendidikan islam, khususnya tentang pendidikan humanistik 
dalam perspektif Ali Syari‘ati.
2. Bagi penulis manfaatnya adalah menambah wawasan baru tentang 
pendidikan, khususnya tentang pendidikan humanistik dalam perspektif 
                                         
22 Ali Syari‘ati, Sosiologi Islam..., hlm. 97. 
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Ali Syari‘ati serta relevansinya terhadap kasus kekerasan dalam dunia 
pendidikan.
3. Memberikan kontribusi bagi siapapun yang mengkaji tentang pemikiran 
humanisme perspektif Ali Syari‘ati.
4. Diharapkan dapat menambah wawasan paradigma baru bagi para pendidik 
dan calon pedidiik dalam pendidikan islam.
E. Kajian Pustaka
Berkaitan dengan fokus penelitian yang penulis lakukan, sepanjang 
penulis ketahui belum ada yang menelitinya, adapun yang mengkaji pemikiran 
Ali Syari‘ati dan mengkaji terkait kasus kekerasan dalam pendidikan serta 
beberapa penelitian yang memiliki kemiripan dengan penelitian ini yang dapat 
penulis telusuri adalah sebagaiman berikut:
Skripsi saudara Mujib dari STAIN Salatiga dengan judul “Pendidikan 
Humanis dalam Islam”. Skripsi ini bertujuan untuk mengetahui (1) konsep 
pendidikan yang humanis, (2) mengetahui konsep pendidikan humanis dalam 
islam, (3) mengetahui implikasi konsep pendidikan humanis islam dalam 
pendidikan islam. Perbedaan antara skripsi saudara Mujib dengan peneliti 
adalah terletak pada kajian tokoh yang menjadi fokus penelitian.
Skripsi saudara Mashadi dari IAIN Sultan Amai Gorontalo dengan 
judul “Pemikiran Dan Perjuangan Ali Syari’ati”. Skripsi ini membahas 
tentang ranah deskriptif secara umum terkait kehidupan Ali Syari‘ati. Ini 
menjadi beda dengan peneliti karena pembahasan yang peneliti lakukan adalah 
berkaitan dengan objek dalam dunia pendidikan.
Skripsi Saudara Sumarmoyo dari UIN Sunan Ampel dengan judul 
“Pemikiran Humanisme Ali Syari’ati”. Skripsi Sumarmoyo ini mengkaji 
tentang konsep humanisme Ali Syari‘ati secara menyeluruh dalam fokus 
bidang sosial. Sementara peneliti lebih mengkerucutkan lagi kajian pemikiran 
Ali Syari‘ati dengan dunia pendidikan.
Skripsi saudara Pramono dari UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta dengan 
judul “Konsep Pendidikan Humanis H.A.R Tilaar dan Relevansinya dengan 
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Pendidikan Agama Islam”. Skripsi ini hampir mirip dengan apa yang 
dilakukan peneliti, letak perbedaanya pada upaya komporatif pramono dalam 
membandingkan tokoh Ali Syari‘ati dan H.A.R Tilaar. Disini Pramono 
mengaitkan dengan konsep pendidikan humanis dalam pendidikan agama 
Islam sementara peneliti mengaitkan dengan kasus kekerasan dalam dunia 
pendidikan.
Skripsi saudari Yustina Saptarina dari Universitas Sebelas Maret 
Surakarta dengan judul “Kekeasan Dalam Lembaga Pendidikan Formal 
(Studi Mengenai Kekerasan Oleh Guru Terhadap Siswa Sekolah Dasar Di 
Surakarta)”. Skripsi saudari Yustina mengetengahkan bahwa salah satu unsur 
penting yaitu suatu tindak kekeraan seharusnya tidak terjadi di lembaga 
pendidikan. Mengingat bahwa lembaga pendidikan seharusnya dapat 
menyelesaikan masalah secara edukatif tanpa harus menggunakan tindakan 
kekerasan. Perbedaan dengan peneliti adalah skripsi sudari Yustina tidak 
menggunakan tokoh utama sebagai kajian fokus skripsinya.
Beberapa kajian pustaka tersebut di atas, melihat adanya perbedaan 
antara satu peneliti dengan peneliti lainnya. Buku Muhammad Subhi Ibrahim 
membahas tentang konsep pemikiran Ai Syari‘ati tentang perjuangannya 
dalam melawan rezim kekuasaan yang menindas rakyat di Iran. Jurnal saudara 
Sabara juga membhasa tentang pemikiran teologi Ali Syari‘ati sebgai tokoh 
muslim yang revolusioner. Sedangkan penelitian ini, penulis mengambil topik 
yang berkaitan dengan humanisme dengan tokoh Ali Syari‘ati sebagai 
subjeknya, serta menghubungkannya dengan pendidikan yang ramah anak 
atau pendidikan yang manusiawi atau pendidikan anti kekerasan. Dengan 





Jenis penelitian yang penulis gunakan adalah termasuk jenis 
penelitian library research.23 Merupakan jenis penelitian kualitatif dengan 
pengalian bahan—bahan pustaka yang koheren dengan obyek penelitian, 
yakni dengan cara menuliskan, mengedit, mengklasifikasikan, mereduksi, 
dan menyajikan data. Data primer yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah buku yang dikarang oleh Ali Syari‘ati. Namun yang sekarang telah 
diterjemahkan kedalam bahasa indonesia atau bahasa inggris.
2. Sumber Data
a. Sumber Primer
Sumber primer adalah sumber informasi yang langsung 
mempunyai wewenang dan tanggung jawab terhdap pengumpulan 
data. Dalam buku Strategi Penelitian Pendidikan, sumber semacam ini 
disebut pula first hand sources of information atau sumber utama.24
Adapun yang menjadi sumber primer dalam penelitian ini adalah, 
karya yang di tulis oleh Ali Syari‘ati terutama buku Al-Insan, Al-Islam 
wa Madaris Al-Gharb dan buku karya Ali Rahnema An Islamic 
Utopian: A Political Biography of Ali Shari’ati.
Dalam hal ini penulis menggunakan buku Al-Insan, Al-Islam 
wa Madaris Al-Gharb yang telah dialih bahasakan kedalam bahasa 
Indonesia (Humanisme, antara Islam dan Mazhab Barat dan buku Ali 
Syari‘ati: Biografi Politik Intelektual Revolusioner yang telah 
diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia juga, sebagai buku acuan 
pokok dalam penelitian.
b. Sumber Sekunder
Sumber sekunder adalah sumber yang diperoleh bukan dari 
yang pertama, yaitu informasi yang secara tidak langsung mempunyai 
wewenang dan tanggung jawab terhadap informasi yang ada 
padanya.25 Sedangkan yang menjadi sumber sekunder dalam skripsi ini 
                                         
23 Punja Setyosari, Metode Penelitian Pengembangan, (Jakarta: Kencana Prenada Media, 
2013), hlm. 95. 
24 Muhammad Ali, Strategi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Penerbit Angkasa, 1987), 
hlm.42. 
25 Muhammad Ali, Strategi Penelitian Pendidikan..., hlm. 42 
 16
adalah buku-buku yang relevan dan juga menjadi pendukung untuk 
menyempurnakan data dari sumber pertama.
3. Metode Pengumpulan Data
Menurut Sugiyono metode dokumentasi merupakan catatan 
peristiwa yang telah berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, 
atau karya-karya monumental dari seseorang.26 Terkait dengan penelitian 
ini maka dokumentasi yang akan penulis gunakan adalah karya yang 
ditulis oleh Ali Syari‘ati, ataupun karya-karya lain yang mendukung dan 
relevan dengan penelitian ini. 
4. Metode Analisis Data
Analisis data merupakan kegiatan untuk melakukan konsepsi dari 
data yang diperolehnya. Sama halnya dengan Sugiyono analisis 
merupakan proses untuk mencari dan menyusun data secara sistematis dari 
data yang diperoleh dari wawancara maupun catatan lapangan.27 Penelitian 
ini menggunakan content analysis (analisis isi).
Menurut Weber, content analysis adalah metodologi yang 
memanfaatkan prosedur untuk menarik kesimpulan yang benar dari sebuah 
dokumen. Secara teknis penulis menganalisis data dari literasi yang 
berkaitan dengan pemikiran Ali Syari‘ati baik itu berupa jurnal, buku, 
makalah ataupun sumber informasi lainnya yang berkaitan dengan fokus 
kajian penelitian ini. Karena penelitian ini adalah penelitian kualitatif, 
maka data-data yang diperlukan tentunya bukan data kuantitatif (angka-
angka). Sehingga alat analisis ini yang paling dominan adalah interpetasi.
Hal ini berarti menyusun dan merangkai unsur-unsur yang ada 
dengan cara yang baru, merumuskan hubungan baru antara unsur-unsur 
lama dan melakukan proyeksi terhadap yang ada. Seperti yang di 
ungkapkan oleh S Nasution dalam bukunya Penelitian Naturalistik 
Kualitatif, penelitian ini beruasaha bermain dengan ide-ide dan 
                                         
26 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif dan Kualitatif, dan 
R&D, (Bandung: Alfabeta, 2016), hlm.6. 
27 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif dan Kualitatif, dan 
R&D..., hlm. 335. 
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menstarnfor atau analog agar dapat memandang data dari segi yang baru.28
Untuk mempermudah dalam penulisan karya ini maka penulis 
menggunakan pendekatan-pendekatam yaitu:
a. Metode Analisis Historis
Metode ini berusaha untuk menetapkan fakta dan mencapai 
kesimpulan mengenai hal-hal yang telah lalu. Tujuannya adalah untuk 
menyusun kembali data secara lebih objektif dan teliti dengan hipotesa 
yang dapat dipertanggung jawabkan.29 Selain itu juga berfungsi untuk 
meningkatkan pemahaman tentang kejadian masa kini serta 
diperolehnya dasar yang lebih rasional untuk melakukan pilihan-
pilihan dimasa kini.
b. Metode Analisis Deskriptif
Metode analisis deskripsi ini merupakan teknik analisis data 
yang dilakukan dalam rangka mencapai pemahaman terhadap sebuah 
fokus kajian yang kompleks.30 Hal itu dapat dilakukan dengan 
memotong tiap-tiap bagian dari keseluruhan fokus yang dikaji. Selain 
itu, juga dapat dilakukan dengan cara memotong tiap-tiap adegan atau 
proses dari kejadian sosial yang sedang di teliti. Analisis ini biasanya 
digunakan untuk menjawab pertanyaan peneliti yang dirumuskan 
dengan pertanyaan ―bagaimana‖. Dengan hal ini maka penulis tidak 
terlalu salah ketika memilih metode deskriptif dalam penulisan ini.
c. Metode Kritis-Analitis
Dalam metiode ini seorang peneliti harus mampu mengungkap 
kelebihan dan kekurangan sang tokoh secara kritis, tanpa harus 
kehilangan rasa objektif.31 Selain itu penulis hendaknya menghindari 
perlakuan yang menimbulkan pembunuhan karakter, karena akan 
merusak nilai-nilai keilmiahan studi tokoh.
                                         
28 S. Nasution, Metode Penelitian Naturalistik Kualitatif, (Jakarta: Tarsito, 1998), hlm. 
126. 
29 S. Nasution, Metode Penelitian Naturalistik Kualitatif..., hlm. 123. 
30 Nar Herrhyanto, Analisis Data Kuantitatif dengan Statistika Deskriptif, (Bandung: 
Gramedia, 2015), hlm. 123. 
31 Arif Furchan, Metode Kritis-Analisis, (Yogyakarta: Lentera, 2005), hlm. 27. 
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G. Sistematika Penulisan
Dalam skripsi ini terbagi menjadi tiga bagian, yaitu awal, inti dan akhir. 
Akan tetapi dalam uaraian sistematika penulisan ini hanya terdapat bagian inti 
dari tiga bagian yang akan penulis tulis. Sistematika bagian inti dari skripsi ini 
adalah sebagi berikut:
Bab I berisi tentang pedahuluan, terdiri dari: Latar Belakang Masalah, 
Definisi Operasional, Rumusan Masalah, Tujuan Dan Manfaat Penelitian, 
Tinjauan Pustaka, Metode Penelitian dan Sistematika Penulisan Skripsi. 
Bab II membahas tentang: Paradigma Humanisme Ali Syari‘ati, 
pembahasannya meliputi: Konsep Humanisme Ali Syari‘ati, Tujuan 
Humanisme Ali Syari‘ati, Analisis Pemikiran Ali Syari‘ati Serta Relevansinya 
Terhadap Pendidikan Anti Kekerasan.
Bab III berisi pembahasan tentang profil Ali Syari‘ati, isinya meliputi 
biografi Ali Syari‘ati, paradigma pemikiran Ali Syari‘ati, serta karya-karya Ali 
Syari‘ati. 
Bab IV berisi tentang relevansi pemikiran humanisme Ali Syari‘ati 
dengan kasus kekerasan dalam dunia pendidikan di Indonesia terutama di 
lingkup sekolah formal. Pembahasannya meliputi: Menatap situasi berbagai 
kasus kekerasan serta jenis-jenis kekerasan dalam dunia pendidikan di 
Indonesia, serta bagaimana relevansi pemikiran Humanisme Ali syari‘ati di 
Indonesia dalam menjawab serta menangkarkan terhadap kasus kekerasan 
dalam dunia pendidikan. Sehingga terciptalah pendidikan yang manusiawi dan 
nyaman dalam artian pendidikan yang damai atau pendidikan anti kekerasan.
Bab V adalah penutup, berisi Kesimpulan, Saran-saran dan Penutup. 
Kemudian di bagian paling akhir berisi tentang daftar pustaka, lampiran-





Berdasarkan analisis mengenai Humanisme Pemikiran Ali Syari‘ati 
dan Relevanisinya Terhadap Pendidikan Anti Kekerasan, maka dapat penulis 
simpulkan sebagai berikut:
1. Nilai Humanistik dalam Pendidikan Prespektif Ali Syari‘ati
Pemikiran Ali syari‘ati sebagai tokoh humanis dalam Islam yang 
meletakan landasan tegas tentang proses penciptaan manusia, yaitu sebagai 
proses evolusi yang bergerak dari unsur tanah yang keji menuju pada 
tingkat kesempurnaan illahi. Bagi Ali Syari‘ati humanisme yang ideal 
adalah ketika manusia bisa kembali ke jalan Tuhan melalui jalan ruhani, 
dan jalan itu bisa ditempuh dengan melalui jalan pendidikan. Keyakinan 
terhadap sosok rausyan fikr dengan segenap atribut yang dimiliki 
sekaligus pengorbanan yang diberikan, dicontohkan secara konkret oleh 
Ali Syari‘ati sendiri. Ia harus berkali-kali masuk penjara demi menggugah 
kesadaran masyarakta Iran dimana tempat ia hidup dan menjalankan 
sebagian besar aktiviasnya hingga akhir hayatnya untuk bangkit dan 
membebaskan diri dari penguasa yang dzalim, dan menanggalkan segenap 
kenyamanan yang mungkin bisa diperolehnya jika saja ia mau tunduk pada 
kemauan penguasa yang keji.
Sosok rausyan fikr sebagai cita manusia yang mampu membawa 
perubahan dalam elemen masyarakat adalah sosok yang terlahir dari 
lingkungan yang penuh dengan kasih sayang, sentuhan yang mampu 
merubah jiwa seseorang dan mampu menyadarkan akan betapa pentingnya 
peran dari masyarakat yang tercerahkan guna membangun tatanan 
kehidupan yang ideal. Rausyan fikr tidak mungkin terwujud apabila masih 
ada kekerasan ataupun tindak krisis kemanusiaan di dalam sebuah 
lingkungan. Sebab rausyan fikr adalah sekelompok yang harus terlahir dan 
ada dalam sebuah  masyarakat atau sistem yang penuh demokratis dan 
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memeiliki jiwa denga penuh cinta dan kasih sayang, sehingga tiada sekat 
dalam memperoleh luasnya pengetahuan. 
Ali Syari‘ati telah menunjukan berbagai usaha guna mewujudkan 
sosok yang ia citakan, usahanya melalui jalur akademik secara konkret ia 
tunjukan dalam membangun masyarakta yang sadar atau tercerahkan 
dengan ia mendirikan lembaga pendidikan  Huseiniyah Irsyad bersama 
beberapa teman lainnya di Masyhad. Juga menulsis berbagai buku tentang 
semangat keislaman dan melalui pidato khotbah-khotbah yang ia lakukan 
disetiap mimbar diman ia diberi kesempatan untuk menyampaiakan 
gagasan semasa hidupnya.
2. Relevansi Pemikiran Humanisme dengan Tujuan Pendidikan (Peniddikan 
damai atau Anti Kekerasan)
Dalam rangka membangun pendidikan yang syarat akan nilai 
kemanusiaan, maka diperlukan beberapa langkah yang harus dilakukan:  
a. Menjadikan pendidikan sebagai instrumen pemanusiaan atau 
humanisasi
b. Agenda pendidikan yang bermutu
c. Metodelogi pendidikan yang demokratis serta pembelajaran yang 
manusiawi atau tanpa kekersan
d. Meningkatkan perhatian kembali terhadap peran guru sebagai pamong 
praja yang sangat manusiawi karena menjadi ujung tombak dalam 
pendidikan
e. Perlunnya kerja sama antar seluruh elemen yang ada masyarakat serta 
pemerintah guna membantu dan ikut mengawasi setiap proses dalam 
dunia pendidikan.
Selain itu humanisasi sebagi wawasan kemausiaan, menjadi topik 
penting untuk merumuskan kembali kehidupan yang ideal. Artinya seluruh 
potensi yang dikembangkan dalam pendidikan nasional, merupakan usaha 
untuk mengembangkan dimensi kemanusiaan itu sendiri (Humanisme). 
Karena itu, antara humanisme dengan pendidikan nasional, sesungguhnya 
memiliki kesamaan dalam tujuan yang hendak dicapai. Sungguh terdapat 
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relevansi yang sangat erat antara humanisme Ali Syari‘ati dengan tujuan 
pendidikan nasional, bahwa humanisme prespektif Ali Syari‘ati dapat 
penulis simpulkan memiliki tujuh asas utama yang dapat kita ambil 
melalui pemikirannya, yaitu pertama, manusia adalah makhluk asli, 
artinya memiliki substansi yang mandiri dan berbeda dengan makhluk 
yang lain dengan substansi fisik sekaligus ruh yang ada pada dirinya. 
Kedua, manusia adalah makhluk yang memiliki kehendak bebas. Ketiga,
manusia adalah makhluk yang berpikir (sadar). Keempat, manusia adalah 
makhluk yang sadra akan keterbatasan dan potensi dirinya sendiri. Kelima,
manusia adalah makhluk yang kreatif. Keenam, manusia adalah manusia 
yang memiliki mimpi atau sebuah cita-cita dan merindukan mimpi itu 
untuk diwujudkan karena manusia memiliki sifat yang ideal dan yang 
ketujuh, manusia adalah makhluk moral yang memiliki nilai-nilai. Nilai-
nilai yang dimaksud adalah bahwa manusia memiliki hubungan yang 
memiliki motif luhur esensinya dibandingkan keuntungannya dengan 
fenomena atau peristiwa yang ada pada tempat dimana mereka hidup.
Maka marilah untuk kepada seluruh pemangku pendidikan ataupun 
aktifis pendidikan untuk selalu mengembangkan aspek humanisme di 
dalam setiap hal supaya tujuan pendidikan nasional dapat bermuara pada 
tujuan yang mulia yaitu memanusiakan manusia dari berbagai aspek dan 
sudut pandang guna menciptakan kualitas masyarakat yang berkeadaban.
B. Saran-Saran
Penelitian ini merupakan penelitian yang sangat simpel untuk 
membahas pemikiran humanisme Ali Syari‘ati dalam pendidikan, dan 
merelevansikannya terhadap konsep pendidikan anti kekerasan. Namun, 
setidaknya penelitian ini dapat memberikan gamabaran umum konsep 
pendidikan anti kekerasan atau pendidikan yang manusiawi dalam sudut 
pandang pemikiran Amina Ali Syari‘ati.
Mengingat persoalan tentang pendidikan damai atau ramah anak atau 
dalam penelitian ini penulis sebut dengan pendidikan anti kekerasan dan tokoh 
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tersebut merupakan persoalan kompleks yang tidak sederhana, karena 
mencakup dimensi yang luas dan membutuhkan pendekatan indisipliner, 
artinya tidak berhenti pada penelitian yang sudah dilakukan penulis. Namun 
masih perlu dilakukan penelitian lanjutan yang lebih spesifik menyangkut 
pemikiran Ali Syari‘ati yang memiliki keunikan tersendiri, maupun tentang 
dunia pendidikan yang selalu mengalami perubahan  dan perkembangan sesuai 
dengan tuntutan zaman.
Sehubungan dengan penelitian yang penulis lakukan, maka kiranya ada 
beberapa saran yang dapat diberikan antara lain :
1. Kepada Ali Syari‘ati, diharapkan pemikirannya dalam masalah humanisme 
dapat terimplementasikan dalam dunia pendidikan, sehingga hak seluruh 
anak di dunia ini mempunyai kesempatan yang sama untuk memperoleh 
akses dan kesempatan belajar di ranah pendidikan dengan nyaman dan 
damai.
2. Kepada peneliti selanjutnya, diharapkan dapat memperluas variabel 
penelitian, atau melakukan penelitian tentang pendidikan dalam sudut 
pandang tokoh humanis yang lain, seperti : KH. Abdurrahman Wahid, 
Romo Mangun Wijaya, Ki Hajar Dewantara, Jeann Paul Sarte, John 
Dewey, Abraham Maslow dan tokoh lainnya.
C. Kata Penutup
Alhamdulillah berkat rahmat Allah SWT, penulis dapat menyelesaikan 
penyusunan Skripsi ini dengan baik dan lancar. Penulis menyadari bahwa 
Skripsi yang telah di susun ini, masih banyak kekurangan. Oleh karena itu, 
penulis merima saran dan kritik yang konstruktif dengan rendah hati dan 
terbuka. Namun demikian, penulis berharap adanya karya ilmiah ini dapat 
bermanfaat bagi praktisi pendidikan dan dapat menjadi sebuah referensi adik-
adik mahasiswa Jurusan Tarbiyah, khususnya Program Studi Pendidikan 
Agama Islam (PAI) sebagai modal awal menulis karya ilmiah dan menambah 
wacana listerasi untuk kampus kita.
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Penulis juga tidak lupa mengucapkan terimakasih yang sebesar-
besarnya kepada semua pihak yang telah membantu dan mendukung penulis 
selama ini. Semoga hasil dari kerja keras dan proses yang dijalani selama ini 
dapat bermanfaat dengan baik dan mendapatkan balasan yang baik pula oleh 
Allah SWT, sehingga dapat menjadi catatan baik kelak baki kita semua di 
dunia maupun di akhirat. 
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Tabulasi data bank kekerasan terhadap anak KPAI. 
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Lain-Lain 489
Sumber tabulasi data bank KPAI Republik Indonesia.1
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